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Abstrak
Peralihan dunia aktual ke dunia maya membawa perubahan gaya hidup dan perilaku bermedia 

masyarakat. Seluruh kelompok sosial sesak dengan konten media baru, tidak terkecuali ibu rumah tangga 
sebagai kelompok sosial yang dekat dengan penggunaan media. Rutinitas konvensional mereka dalam 
menggunakan media bergeser menjadikan media sebagai ritual. Kategori media baru yang digunakan 
berupa media komunikasi interpersonal yakni grup dalam aplikasi whatsapp (GWA) untuk mendongkrak 
eksistensi. Masifnya penggunaan GWA yang menjadi ritual bermedia mereka menjadi komodifikasi waktu 
luang oleh media baru. Media baru berpengaruh besar dan tidak terbatas terhadap perilaku ibu rumah tangga. 
Penelitian ini membahas tentang praktik media baru dalam mengkomodifikasi waktu luang mereka sehingga 
memiliki ketergantungan tinggi. Metodologi kualitatif dengan metode analisis kritis media yakni analisis 
wacana sebagai metode pendahulu, dan mengkombinasikan dengan survei terhadap informan sejumlah 
empat orang untuk menguak kerja media baru (GWA) dalam mengkomodifikasi waktu luang ibu rumah 
tangga di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Sehingga akhirnya komodifikasi membentuk gaya hidup 
dan bermedia mereka melalui anggapan menggunakan GWA merupakan ritual yang tidak bisa ditinggalkan. 
Dengan kata lain menjadikannya sebagai aktifitas primer dan menggeser dunia aktual mereka ke dunia maya. 
Rekomendasi penelitian ini berupa literasi media bagi ibu rumah tangga pengguna GWA melalui gate keeper 
filtering (admin GWA). Komodifikasi bermakna positif apabila pemanfaatan GWA tidak hanya sekedar 
menerapkan fungsi informasi dan hiburan saja, melainkan memasukkan unsur pendidikan bagi kelompoknya.

Kata Kunci : Media baru, komodifikasi, ibu rumah tangga. 

NEW MEDIA IN COMMODIFICATION
FREE TIME OF THE HOUSEHOLD MOTHER

Abstract
The transition of the actual world to the virtual world brings about lifestyle changes and 

community-based behavior. All social groups are congested with new media content, including 
housewives as a social group close to media usage. Their conventional routines in using shifting 
media make the media a ritual. New media category used in the form of interpersonal communication 
medium that is group in whatsapp application (GWA) to boost existence. The massive use of GWA 
that becomes their media ritual becomes a commodity of leisure by new media. New media have a 
large and unlimited effect on the behavior of housewives. This study discusses the practice of new 
media in commodifying their spare time so as to have high dependence. Qualitative methodology 
with media critical analysis method which is critical discourse analysist and combining with 
survey in four informants to reveals new media work (GWA) in accommodating housewives in 
Lowokwaru District, Malang City leisure time. So that the end of commodification to form their 
lifestyle and bermedia through the notion of using GWA is a ritual that can not be abandoned. 
In other words make it as a primary activity and shift their actual world to the virtual world. 
The recommendation of this research is media literacy for housewife of GWA user through 
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gate keeper filtering (GWA administrator). 
Commodification means a positive if the use 
of GWA is not just to implement the function 
of information and entertainment only, but 
to incorporate elements of education for the 
group.

Keywords: New Media, Commodification, 
Housewife.

Pendahuluan

Media baru membawa kebiasaan 
dan gaya hidup yang baru bagi masyarakat, 
baik dalam lingkup interpersonal maupun 
kelompok. Kebebasan bertukar peran dalam 
penggunaan media baru terlebih media sosial 
menjadi kelebihannya. Pesan yang diproduksi 
secara mandiri membuat komunikator dalam  
media sosial bisa sekaligus berperan sebagai 
komunikan. Peran ganda yang demikian 
menjadikan celah baru dalam fenomena 
komunikasi yang berbasis teknologi yakni 
adanya komodifikasi yang dilakukan oleh 
media. 

Luik (2010) ruang untuk 
mempresentasikan diri di era media baru 
sangat bisa dijangkau dan tak terbatas. Hal 
ini disebabkan penataan ruang di media baru 
seperti misalnya di media sosial akan menjadi 
sebuah tindakan yang tidak serta merta 
spontan, tetapi melalui sebuah ‘meja editorial’ 
di dalam dirinya sendiri. Artinya, pembuat 
pesan sekaligus pengirim dan perespon 
pesan adalah diri audiens itu sendiri. Media 
sosial bisa difungsikan sebagai revitalisasi 
hubungan sosial diantara sesama pengguna. 
Presentasi diri dalam media sosial juga bisa 
dipandang sebagai sebuah bentuk revitalisasi 
atau eksperimen terhadap identitas dirinya.

Peralihan dunia aktual ke dunia 
maya membawa perubahan gaya hidup 
dan perilaku bermedia masyarakat. Seluruh 
kelompok sosial sesak dengan konten media 
baru, tidak terkecuali ibu rumah tangga 

sebagai kelompok sosial yang dekat dengan 
penggunaan media. Rutinitas konvensional 
mereka dalam menggunakan media bergeser 
menjadikan media sebagai ritual. Kategori 
media baru yang digunakan berupa media 
komunikasi interpersonal yakni grup dalam 
aplikasi whatsapp (GWA) untuk mendongkrak 
eksistensi. GWA merupakan salah satu produk 
media sosial yang mampu memunculkan 
presentasi diri penggunanya. Presentasi diri 
merupakan kebutuhan primer manusia saat 
ini untuk meningkatkan eksistensi dalam 
kempok sosial. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat Milgram dalam Van Dijk (2006:31), 
rata-rata setiap elemen dalam sebuah unit 
akan saling berkaitan menurut six degrees of 
separation, yang menyatakan bahwa manusia 
dapat terhubung dengan manusia lain dengan 
paling banyak enam orang yang saling 
berkaitan untuk memunculkan presentasi diri 
mereka. 

GWA merupakan produk teknologi 
media baru yang mampu menghubungkan 
lebih dari enam orang. Pada dasarnya fungsi 
awal aplikasi grup ini untuk mengakomodir 
kepentingan kelompok dalam menyampaikan 
informasi. Namun dalam kenyataannya, 
penggunaan GWA justru mengalahkan 
media lain untuk memenuhi kebutuhan 
komunikasi penggunanya. Tidak hanya 
sekedar menghubungkan antar anggotanya, 
akan tetapi juga membentuk sebuah gerakan 
sosial dan menggeser aktivitas dunia nyata 
penggunanya. Artinya, penggunaan GWA 
mampu menggeser kegiatan konsumsi media 
mainstream atau utama seperti televisi ke 
penggunaan aplikasi Whatsapp. Meskipun hasil 
penelitian dari Musthofa (2012)  menjelaskan 
televisi bukan hanya sekedar produk teknologi 
semata namun juga merambah pada fungsi 
distribusi seluruh kebutuhan masyarakat. 
Program reality show di televisi bertemakan 
kemiskinan mengandung komodifikasi 
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terhadap masyarakat miskin. Dengan kata 
lain media massa tidak bisa terlepas dari 
komodifikasi konten maupun audiens yang 
ada di dalamnya. 

Niven dan Zilber (2001) pernah 
melakukan kajian pada situs web anggota 
kongres. Mereka menemukan bahwa anggota 
kongres wanita lebih memprioritaskan 
konten web mereka pada isu-isu mengenai 
wanita. Sementara Miller dan Arnold (2001) 
memfokuskan kajiannya pada situs web 
akademisi, khususnya akademisi wanita. 
Kajian tersebut berkaitan erat dengan kajian 
wanita. Senada dengan hasil penelitian di atas, 
keuanggulan GWA mampu mengakomodir 
kepentingan yang bisa diklasifikasikan secara 
gender maupun kelompok sosial apapun. Ibu 
rumah tangga menjadi sasaran komodifikasi 
GWA, hal ini dikarenakan mereka memiliki 
waktu luang yang banyak dan dari hasil 
observasi, mereka membutuhkan kanal untuk 
menunjang eksistensi di ranah publik. Hal 
ini dikarenakan oleh kejenuhan ibu rumah 
tangga yang dalam aktivitas keseharian 
mereka telah didominasi oleh tugas domestik. 
Tugas domestik ibu rumah tangga menyita 
banyak waktu dan mengurangi ruang serta 
waktu mereka untuk mengekpresikan diri di 
ruang publik.

Haythornthwaite (2002) dalam 
media sosial, viewer terhubung tidak hanya 
kepada pengguna media tersebut saja 
melainkan menciptakan jaringan yang aktif 
dan komunikatif; koneksi antar individu 
bergantung pada kekuatan dan makna yang 
mereka miliki. Dengan demikian, melalui 
fasilitas dan konten yang disediaakan 
dalam media baru, pada akhirnya dapat 
mengorientasikan ranah yang bukan 
merupakan bagian dari sikap rasional atau 
logis dari audiens yang menjadi sasarannya. 
Dalam Narendra (2000:146) bahwa 
manipulasi citraan simbolik yang terkandung 

di dalam proses komodifikasi tidak lagi 
memungkinkan kita menemukan mana nilai 
guna dari suatu produk, tetapi kita justru 
menemukan nilai tanda (sign-value) dari 
produk tersebut. Dengan kata lain bahwa, 
pemenuhan kebutuhan eksistensi mereka bisa 
difasilitasi dengan memanfaatkan GWA untuk 
memenuhi kebutuhan komunikasi kelompok. 
Fenomena yang demikian dikategorisaikan 
dalam komodifikasi yang melibatkan gaya 
hidup dan budaya. Sebab, praktik media 
di dalamnya mampu menggeser bahkan 
menciptakan gaya hidup dan budaya baru 
dalam sebuah kelompok sosial khususnya ibu 
rumah tangga.

Alasan ibu rumah tangga menjadi 
sasaran empuk komodifikasi karena mereka 
dalam konteks sosial masih dikategorikan 
sebagai kelompok sosial yang masih 
belum berdaya. Menurut Mosco (2009:132) 
komodifikasi diartikan sebagai proses 
mengubah nilai pada suatu produk yang 
bernilai guna menjadi bernilai tukar atau 
nilai jual dimana nilai kebutuhan ditentukan 
melalui harga yang ditentukan produsen. 
Artinya harga produk merepresentasikan 
kebutuhan sosial masyarakat. Sedangkan 
Fadhila (2015) komodifikasi dalam media 
sosial sebagai perubahan dari nilai tukar 
dalam sebuah kelompok sosial dan membawa 
perubahan yang signifikan atas kebiasaan 
(habit) sebuah kelompok sosial. Konten melalui 
media sosial disebarkan untuk mempengaruhi 
perhatian dan kebiasaan penggunaan media 
sosial. Pergeseran fungsi media dan pelakuan 
atau pengguanaan terhadap media baru yang 
demikian memunculkan komodifikasi budaya 
dalam kelompok sosial ibu rumah tangga. 
Sebab, menurut Beilhartz (2005: 275) media 
baru mereduksi nilai kemanusiaan menjadi 
nilai ekonomis dan mereka menyeragamkan 
berbagai perbedaan yang mestinya menjadi 
karakteristik kehidupan sehari-hari.
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Muktiyo (2015 : 113) realitas budaya 
di media massa telah terkonstruksi beraneka 
ragam mulai dari nilai masyarakat hingga 
komodifikasi bisnis media. Hasilnya 
menunjukkan konsistensi bahwa semua 
media melakukan komodifikasi budaya 
dalam penyajian informasi yang berkaitan 
dengan budaya. Dari fenomena di atas, 
menekankan bahwa komodifikasi waktu 
luang ibu rumah tangga merupakan praktik 
media baru dalam komodifikasi budaya, 
sebab terdapat konstruksi dan perubahan 
nilai dalam kelompok sosial tersebut. Nilai 
yang ditekankan berupa terciptanya kognisi 
yang pasif dari ibu rumah tangga. Sebab, 
penggunaan media baru terkadang tidak 
didasarkan atas rasionalitas dan kebutuhan.

Dalam komodifikasi media baru, 
proses kerja komodifikasi terletak pada 
pembentukan perangkat kognisi yang akan 
didistribusikan kepada audiens. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengatur eksperimen 
kehidupan nyata sebagai preferensi audiens. 
Sehingga menciptakan kecenderungan  
mengaburkan kebiasaan audiens yang sudah 
terbentuk lama. Hal ini menimbulkan kondisi 
dinamis di sebuah kelompok untuk terus 
memiliki ketergantungan terhadap konten 
media di dalamnya dan ini merupakan bagian 
dari komodifikasi dalam kapitalisasi media 
baru (Thrift, 2006 : 279). Hal inilah yang 
menjadi titik tekan fokus penelitian, dimana 
komodifikasi GWA sebagai produk teknologi 
media baru mampu mengkomodifikasi waktu 
luang ibu rumah tangga, yakni meletakkan 
aktifitas GWA mereka menjadi ritual rutin 
yang tidak bisa ditinggalkan untuk menunjang 
eksistensi pribadi maupun kelompok. 

Metode Penelitian

Permasalahan komodifikasi media 
baru melalui aplikasi GWA yang melibatkan 
waktu luang ibu rumah tangga ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 
kombinasi dua metode. Metode pertama yang 
digunakan merupakan metode pendahulu 
untuk menentukan karakteristik informan 
yang diteliti. Analisis wacana kritis (critical 
discourse analysist) yang merupakan bagian 
dari analisis kritis media menggunakan obyek 
literatur hasil penelitian terdahulu. Dalam 
menentukan karakteristik informan yakni 
ibu rumah tangga dalam penelitian ini, aspek 
analisis yang ditekankan berupa tindakan, 
konteks, historis, kekuasaan dan ideologi 
(Eriyanto, 2006). 

Dimana dari kelima elemen tersebut 
memberikan kontribusi untuk menentukan 
karakteristik ibu rumah tangga yang 
memiliki ketergantungan yang tinggi dalam 
menggunakan GWA. Kriteria informan 
dalam penelitian ini mempertimbangkan 1) 
tingkat ketergantungan yang tinggi dalam 
penggunaan GWA, 2) aktifitas di GWA yang 
tinggi dengan ketentuan mengirim maupun 
merespon pesan dari anggota yang ada di 
GWA, 3) aktifitas sehari-hari didominasi 
dengan aktifitas di GWA, 4) ibu rumah tangga 
yang memiliki latar belakang pendidikan 
dan ekonomi menengah, dan 5) bergabung 
dengan kelompok atau grup dianggap sebagai 
identitas sosial mereka. 

Informan disampling menggunakan 
puposive sampling, dengan maksud untuk 
mendapatkan informasi yang valid dan spesifik 
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Jumlah informan yang diambil 
adalah enam orang ibu rumah tangga yang 
berasal dari dua kelompok yang berbeda. Hal 
ini dilakukan agar mendapatkan informasi 
dan data yang bervariasi dan menghindari 
kejenuhan data. Untuk memperoleh kualitas 
data yang baik selain menggunakan teknik 
wawancara kepada empat informan yang 
telah ditentukan, penelitian ini menggunakan 
dokumen-dokumen sebagai data pendukung. 
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Selain itu metode sintesis ini digunakan 
untuk memunculkan hasil analisis data yang 
akurat dan kompleks. Penelitian ini berlokasi 
di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
sebagai kecamatan dengan jumlah penduduk 
terpadat dan wilayah yang luas di Kota 
Malang. Sedangkan empat informan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
yang berbeda latar belakang kelompok yang 
mengikat mereka dalam GWA. Kelompok 
pertama merupakan grup Sekolah Dasar (SD) 
terdiri dari 2 orang, yakni :  Yeni dan Diana. 
Kelompok kedua adalah grup ibu perumahan 
yaitu : Himyah dan Rida. 

Selain dokumentasi, peneliti juga 
melakukan observasi sederhana terhadap 
fenomena komodifikasi media baru dan 
calon informan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempertajam hasil penelitian dan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam mengambil 
data. Terlebih, pengamatan ini juga 
digunakan agar penelitian ini tidak keluar 
dari fokus penelitian yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Adapun fokus penelitian ini : 
1)  melihat lebih mendalam praktik dan kerja 
GWA sebagai produk teknologi dari media 
baru dalam mengkomodifikasi waktu luang 
ibu rumah tangga, 2) mengidentifikasi faktor 
komodifikasi GWA yang mampu menggeser 
kebiasaan menonton televisi ibu rumah tangga 
beralih pada aktifitas GWA, 3) menguak 
tentang alasan yang dimiliki oleh ibu rumah 
tangga yang ketergantungan terhadap GWA 
dalam proses memunculkan sosok gatekeeper 
di dalam interaksinya. 

Hasil dan Pembahasan

Komodifikasi waktu luang letaknya 
ada pada komodifikasi budaya, budaya 
diproduksi dan disebarkan secara masal 
dalam berkompetisi secara langsung dengan 
budaya lokal. Dengan kata lain media 
merupakan industri yang mengkhususkan 

diri dalam produksi dan distribusi 
komodifikasi budaya. Lebih spesifik, 
komodifikasi budaya dalam penelitian ini 
ditujukan pada komodifikasi khalayak dilihat 
dari kecenderungan ibu rumah tangga dalam 
mengkonsumsi atau menggunakan media. 
Tindakan tersebut sudah keluar dari fungsi 
media pada umumnya yang biasanya hanya 
menginformasi, mendidik, menghibur dan 
kontrol sosial. Namun, kali ini fungsi lain 
yang dimunculkan adalah media membentuk 
identitas dan menyokong tumbuh 
kembangnya eksistensi pribadi maupun 
kelompok. Dukungan yang terlihat pada 
penggunaan dan frekuensi pendistribuasian 
konten. Kebiasaan ini muncul dimulai dari 
frekuensi penggunaan media yang tinggi. 
Kebiasaan tersebut akhirnya menggeser 
kebiasaan lama mereka yakni mengkonsumsi 
atau mengakses informasi melalui televisi. 
Wujud komodifikasi waktu luang ibu rumah 
tangga adalah ritual penggunaan GWA secara 
intens dan menggantikan fungsi media arus 
utama.

Televisi sebagai media mainstream bisa 
dikatakan hampir tergantikan oleh aplikasi 
WA. Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi 
dari anggota GWA kedua kelompok informan. 
Partisipasi komunitas on line berfungsi 
mengkonstruksi peran sosial dalam dunia 
maya yang menggantikan interaksi di dunia 
nyata. Sifat dari konstruksi yang dilakukan 
media baru dalam hal ini GWA berbentuk 
subvensif dari budaya masa yang telah ada. 
Artinya bahwa, konstruksi bersifat memaksa 
dan pada dasarnya menganggu budaya 
dan kebiasaan yang terbentuk sebelumnya. 
Sebagai contoh, untuk menyampaikan 
konten yang sederhana mereka mengirim 
gambar, emoticon bahkan membuat kreasi 
pesan sendiri agar bisa ditengarai sebagai 
karakteristik pribadi dari anggotanya. Pesan 
yang dikreasikan dan dibuat merupakan 
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identitas dan ekspresi dari karakteristik 
kelompok mereka. Konten tersebut dijadikan 
sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan 
diri kelompok dan pada akhirnya menggeser 
kegiatan mereka sehari-hari. Oleh karenanya 
penulis menyebutnya aktifitas di GWA yang 
dilakukan oleh ibu rumah tangga menjadi 
ritual yang sulit untuk ditinggalkan.

Dalam penelitian ini empat informan 
yang telah diwawancarai memberikan 
pernyataam yang kontennya hampir sama, 
yakni terkait pergeseran penggunaan media 
mainstream ke media baru yang berbasis 
internet. Informan dari kelompok grup SD 
adalah Yeni dan Diana, keduanya merupakan 
admin dari grup SD. Sedangkan di kelompok 
yang lain sebagai informan adalah kelompok 
dari grup perumahan yaitu Himyah dan 
Rida. Keempatnya menyatakan bahwa dalam 
keseharian televisi sudah bukan lagi menjadi 
media utama yang mereka konsumsi. Dalam 
memanfaatkan waktu luang mereka, secara 
kompak mereka menjawab media handphone 
(HP) yang lebih sering mereka gunakan. 

Yeni : “Kalo nganggur ya mending liat HP dari 
pada TV, lebih praktis...lagian bisa ngobrol sama 
siapa aja. Kalo TV kan gak bisa ngobrol cuma 
liatin gambar aja.”

Diana: “Kemana-mana pake dan bawa HP 
dong... bisa buat jualan bisa bertukar info. Kalo 
TV cuma bisa nonton film adzab-adzab aja 
kalo gak gitu FTV. Hehehe... Dan gak tiap hari 
liatnya, kalo HP hampir tiap jam harus cek WA.”

Himyah: ”Ada WA dan punya grup jadi sayang 
kalo mo melewatkan gak pake HP. Kalo TV 
jarang, kadang malah sehari gak pernah lihat 
mbak..”

Rida: “TV lihat tapi gak sering, yang gak 
boleh ketinggalan ya HP dong. Soalnya jadi 
admin grup kalo kelewat wah bisa ketinggalan 
info...” 	

Gambar 1 Wawancara dengan Diana

Sumber : Dokumentasi penelitian

Gambar 2 Wawancara dengan Himyah
Sumber : Dokumentasi penelitian

Dari hasil wawancara di atas, keempat 
informan menyatakan bahwa HP merupakan 
alat komunikasi yang tidak bisa ditinggalkan. 
Media televisi merupakan media utama 
selama bertahun-tahun, namun sudah bisa 
digeser dengan media baru berbasis internet 
yakni HP. Hal ini terlihat dari kutipan 
wawancara dengan informan, bahwa HP 
merupakan media yang merupakan alat 
komunikasi penting yang tidak boleh 
ditinggalkan. Signifikansi HP bagi para ibu 
rumah tangga menjadi sangat tinggi karena 
mereka tergabung dalam GWA. Para ibu 
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rumah tangga sangat terikat ketika mereka 
menjadi admin dan mulai menikmati 
pertukaran informasi di GWA dengan teman 
grup mereka. Kegiatan ini yang membuat 
mereka ketagihan dan selalu memanfaatkan 
waktu luang mereka untuk menggunakan 
GWA.

Yeni : “IRT kan banyak nganggurnya..hihihi..
habis beres rumah, masak, ngantar sekolah ya 
sudah main HP. Habis liat IG langsung cek WA. 
Terus deh sampe anak pulang, kalo nganggur 
gitu lagi. Kalo GWA mati ya kayak kepaten obor 
(obor mati , artinya: ketinggalan informasi)”

Diana: “GWA itu penting pol mbak... apa-apa 
dari situ, lha kalo info sekolhan gak nyimak bisa 
lewat anak bisa kacau sekolah e... Selain info 
sekolah yang bikin semangat ya info gosip dan 
buat jualan.” 

Himyah: ” Info yang bikin semangat aktif di 
GWA ya info gosip biasanya sama broadcast-
an temen-temen. Kirim gambar video tips juga. 
Suka ngomentarin sama bahas tips-tips gitu.”

Rida: “Bikin gak bisa lepas dari GWA itu karena 
jadi admin, kayak punya tanggung jawab harus 
selalu standby dan balesin komen. Kalo gak gitu 
grup bisa sepi.”

Praktik media yang demikian 
merupakan komodifikasi waktu luang 
khalayak secara halus terhadap cara pandang 
dan gaya berpikir audiens. Hal ini akan 
menyebabkan kekeliruan dalam menafsirkan 
pengalaman mereka dan bertindak melawan 
kepentingan mereka sendiri. Seperti 
contohnya dalam membuat keputusan 
mereka akan memiliki kecenderungan untuk 
mengikuti arus besar di dalam kelompok. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian berikut, 
bahwa teknologi media sosial menggiring 
audiens pada banyak konten dalam satu 
konteks yakni manajemen audiens. Teknik 
manajemen audiens ini menyerupai praktik 
‘micro-celebrity’ dan personal branding, yang 
keduanya isebut sebagai strategi komodifikasi 
media baru dalam menggiring audiens 
melakukan komodifikasi atas diri mereka 

sendiri (Boyd & Marwick, 2010 : 114).
Senada dengan hal tersebut, Adi dan 

Siswanto (2018) memperkuat dengan tinjauan 
interkasi anggota kelompok sosial, dimana 
interaksi dalam kelompok sosial memberi 
ruang secara terbuka untuk partisipasi, 
dengan kesadaran tinggi untuk peran 
sosialnya. Sehingga membutuhkan media 
untuk meramu konten dan menyebarkannya. 
Konten menjadi identitas kelompok, sebab 
merupakan bahan untuk merekatkan 
kekuatan sosial kelompok. Kekuatan sosial 
yang dimiliki oleh ibu rumah tangga berupa 
berdayanya mereka dalam hal akses informasi 
dan kepercayaan diri untuk membentuk 
struktur sosial. Boyd (2008) pembentukan 
identitas tunggal dalam sebuah kelompok 
menjadi bagian dari proses komodifikasi 
dalam media sosial. Sebab, terdapat nilai yang 
mengikat di dalam kelompok terutama hal 
yang bersifat privasi. Pengguna situs seperti 
Facebook atau MySpace dapat membuat efek 
common denominator, sebagai individu hanya 
memposting hal-hal yang mereka yakini besar 
dan bagus untuk diekspos dalam kelompok 
mereka untuk merekatkan kekuatan 
kelompok sosial.

Yeni : “Ada GWA itu kita makin PeDe, punya 
kelompok kalo punya masalah gak sendirian 
banyak yang bantu. Kalo anak belum dijemput 
ada yang nolongin. Kalo pas sepi ada yang diajak 
ngomong.” 

Diana: “GWA bikin PeDe, serasa punya 
pengikut kalo bisa kasih info yang paing baru. 
Jadi punya kelompok.hehehe... gak sendirian, 
bisa diajak kompakan. Meski jarak jauhan tapi 
info masih nyambung.” 

Himyah: ”Dari GWA rasanya punya wilayah 
sendiri kayak ibu lurah.hehehe... kalo sudah 
aktif dan sering komen pasti disegani. Jadinya 
bisa dipercaya jadi admin, dan bangga ae punya 
kelompok ibu-ibu komplek yang mandiri dan 
peduli sesama.”

Rida: “Serasa jadi ketua geng kalo kita komen 
dan banyak yang ngomenin. Jadi lebih percaya 
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diri, punya pengikut dan dihormati, meski 
kadang ada aja sih kalo di grup itu yang nyinyir. 
Tapi abaikan saja jumlahnya gak banyak.”

Drotner (2005) dan Sumartono 
(2016) budaya konsumer dalam mengakses 
media bergantung pada proses pembuatan 
konten.  Secara intrinsik institusional, 
pembuat konten dalam media menganggap 
audiens yang anonim, statis, dan dibatasi 
secara geografis. Komunikasi ke segala arah 
menyiratkan suatu pembuat konten tunggal 
yang mendistribusikan konten melalui suatu 
kompleks yang menjangkau penonton yang 
tidak dapat merespon kembali. Masyarakat 
hidup dalam budaya konsumer, tumbuhnya 
aktivitas konsumsi serta menonjolnya 
pemanfaatan waktu luang (leisure) pada 
masyarakat. Dari waktu luang yang dimiliki 
ibu rumah tangga dengan penggunaan GWA 
yang intens muncul budaya konsumer dan 
hal tersebutlah yang dinamakan sebagai 
komodifikasi. Dalam masyarakat komoditas 
atau masyarakat konsumer terdapat suatu 
proses adopsi cara belajar menuju aktivitas 
konsumsi dan pengembangan suatu gaya 
hidup. Dampak negatifnya, muncul ideologi 
bahwa formalitas kini menjadi segalanya, hal 
terpenting bagi dirinya adalah image atau citra 
yang di mana mereka dapat menyalurkan 
hasrat. Image atau citra menjadi tujuan utama 
dalam pengguanaan GWA.

Cara kerja media on line dalam hal 
ini GWA dalam melakukan komodifikasi 
terhadap waktu luang ibu rumah tangga 
melibatkan proses penggantian komponen 
keberlangsungan komunikasi kelompok. 
Konten dan cara penggunaan media bukan 
lagi menjadi kajian komunikasi konvensional. 
Sebab, keduanya melibatkan industrialisasi 
dan bersifat komplementer untuk bisa 
menggantikan waktu (time displacement) dan 
menggantikan fungsi (function displacement). 
Dalam artian jika menggantikan waktu 

terdapat ketidakterbatasan waktu dalam 
menggunakan GWA dan menggantikan 
fungsi komunikasi langsung dengan fungsi 
komunikasi tidak langsung secara lebih 
kompleks.

Yeni : “Jujur sih, kalo gabung grup agak boros, 
soalnya sungkan kalo ada yang jualan gak beli 
jadi meski dikit ya beli aja misalnya jual sabun 
ya beli satu buat syarat. Hehehe... lagian kalo 
udah beli di GWA gak usah nyari di pasar atau 
toko lagi.” 

Diana: “Boros sih gak terlalu, cuman masalahnya 
kalo di GWA itu kalo aku gak bisa hidupin grup 
kayak ngirim info yang bener ngirim foto, soale 
semua di grup itu andalannya ya foto sama 
video. Kalopun harus ngeluarin uang biasanya 
buat kulakan (beli barang untuk dijual lagi).” 

Himyah: ”Dimudahkan kalo mau beli-beli, ada 
banyak yang jualan tinggal ada uang atau nggak 
ae. hehehe...pokoknya adanya GWA bikin lebih 
gampang nyari info dan mo nginfoin sesuatu.”

Rida: “Sangat membantu kalo punya GWA, 
soalnya apa-apa bisa disana. Kalo boleh 
bandingin GWA ngalahin dunia nyata.hehehe... 
soalnya beli bisa disana, gosip bisa, mo gerakin 
urunan bisa, mo ngasih info bisa, mo nyinyirin 
grup sebelah juga bisa. Hahaha...”

Subandi & Bachruddin (2014) 
menegaskan bahwa prinsip penggantian 
(displacement) mencakup kesamaan 
fungsional, transformasi, aktivitas pinggiran 
dan proksimitas. Dalam penelitian ini, 
penggunaan GWA oleh ibu rumah tangga 
sudah bisa dipastikan bahwa mereka 
memimiliki kesamaan fungsional, yakni 
berupa kesamaan motif. Selain itu, 
kecenderungan mereka adalah menggantikan 
aktifitas komunikasi langsung menjadi 
aktifitas komunikasi yang bermedia. Dari 
segi transformasi bisa dilihat bahwa media 
arus utama sudah tergantikan secara mutlak 
oleh media baru yang berwujud GWA. Alasan 
bergesernya penggunaan jenis media oleh 
ibu rumah tangga adalah untuk membentuk 
aktivitas pinggiran yakni penggunaan waktu 
luang dalam bentuk aktivitas komunikasi di 
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GWA. Sedangkan dari aspek proksimitas, 
bisa diartikan sebagai kedekatan fisik dan 
psikologis. Keberadaan GWA ditengah-tengah 
waktu luang ibu rumah tangga menjadikan 
batas kedekatan fisik dan psikologis menjadi 
samar. Dalam berkomunikasi mereka tidak 
perlu lagi menunggu waktu untuk bisa 
saling dekat secara fisik dan psikologis, 
akan tetapi bisa langsung dilakukan dengan 
menggunakan media setiap saat. Gate keeper 
yang difungsikan dalam aktivitas mereka 
adalah para admin yang membentuk grup 
yang sering kali dianggap sebagai pemimpin 
grup tersebut. 

Kesimpulan

Komodifikasi waktu luang yang 
dilakukan media baru (GWA) berupa 
komodifikasi budaya dalam ibu rumah 
tangga. Dukungan sosial terlihat pada 
penggunaan dan frekuansi pendistribuasian 
konten. Wujud komodifikasi waktu luang 
ibu rumah tangga adalah ritual penggunaan 
GWA secara intens dan menggantikan fungsi 
media arus utama. Aktivitas di GWA yang 
dilakukan oleh ibu rumah tangga menjadi 
ritual yang sulit untuk ditinggalkan.

Bergesernya fungsi televisi sebagai 
media arus utama dan tergantikan oleh 
GWA oleh ibu rumah tangga. Kegiatan 
menyampaikan konten yang sederhana 
mereka mengirim gambar, emoticon bahkan 
membuat kreasi pesan sendiri agar bisa 
ditengarai sebagai karakteristik pribadi 
dari anggotanya. Konten tersebut dijadikan 
sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan 
diri kelompok dan pada akhirnya menggeser 
kegiatan mereka sehari-hari.

Konten menjadi identitas kelompok, 
sebab merupakan bahan untuk merekatkan 
kekuatan sosial kelompok. Kekuatan sosial 
yang dimiliki oleh ibu rumah tangga berupa 
berdayanya mereka dalam hal akses informasi 

dan kepercayaan diri untuk membentuk 
struktur sosial. Image atau citra menjadi tujuan 
utama dalam pengguanaan GWA.

Konten dan cara penggunaan media 
bukan lagi menjadi kajian komunikasi 
konvensional, dimana melibatkan 
industrialisasi dan bersifat komplementer 
untuk bisa menggantikan waktu (time 
displacement) dan menggantikan fungsi 
(function displacement). Untuk menguji cara 
kerja komodifikasi media baru menggunakan 
prinsip penggantian (displacement) mencakup 
kesamaan fungsional, transformasi, aktivitas 
pinggiran dan proksimitas.
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